I\ tPublishing
44

Emergent: Journal of Educational Discoveries and Lifelong Learning Vol: 3, No 1, 2024, Page: 1-12

Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Sains terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas IV SS Masyithoh Ngoro

Mita Merinda Sari’, Noly Shofiyah?

1 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo; merindamita@gmail.com

2 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo; merindamita@gmail.com

Abstrak: Telah dilakukan penelitian di SD Masyithoh Ngoro pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Sains
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Masyithoh Ngoro. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Pendekatan Keterampilan Proses Sains terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini termasuk pre-experimental
design dengan rancangan one group pretest and posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV
SD Masyithoh Ngoro. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa sesudah mengikuti
pembelajaran dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains lebih tinggi dari hasil belajar siswa sebelum diterapkan
Pendekatan Keterampilan Proses Sains. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh pendekatan keterampilan proses
sains terhadap hasil belajar. Dibuktikkan dengan hasil uji t sebesar 10.490 dengan nilai sigfinikansi sebesar 5%. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Sains dikarenakan t hitung lebih besar
dari t tabel yaitu 10,490 > 2,045 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari data tersebut menunujukkan bahwa terdapat
pengaruh besar pendekatan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar.
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10,490 with a significance value of 5%. So, it can be concluded that there is an
influence of the Science Process Skills Approach because t count is greater than t table,
namely 10.490 > 2.045, then Ha is accepted and Ho is rejected. From these data it
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang dengan pesat.
Hal ini berpengaruh terhadap berkembangnya pendidikan di Indonesia. Khususnya dalam
bidang sains atau ilmu pengetahuan alam. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan ilmu
yang mempelajari tentang fenomena yang terjadi di alam (Barnes, 2004; Febrilla, 2019;
Hernawati, 2018; Rosana, 2021). Pendidikan IPA atau sains diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan terutama sekolah dasar. Dimana pembelajaran pada tingkat sekolah dasar, cara
berpikir siswa pada tahap operasional kongkrit yang membutuhkan sesuatu yang nyata
dalam pembelajaran sehingga dapat menimbulkan pengalaman bagi siswa dan dapat
mencapai tujuan pembelajaran (Dasilva, 2019; Giingen, 2018; Jewaru, 2022; Ningrum, 2019).
Sains merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur
dan sebagainya(Trianto, 2008). Lingkungan merupakan aspek yang penting dalam
pembelajaran terutama pembelajaran IPA karena melalui lingkungan, siswa dapat belajar
secara langsung dan menemukan pengetahuan dengan sendirinya. Oleh sebab itu peran
guru sangat dibutuhkan untuk membimbing siswa dan sebagai fasilitator dalam
memahami konsep materi yang diberikan. Ilmu pengetahuan (science) adalah seluruh
informasi yang mengandung pengetahuan tentang sesuatu kejadian yang terjadi dialam
empirik (alam yang ditangkap oleh panca indra kita .”

“Hakikat sains semata-mata tidaklah pada dimensi pengetahuan (keilmuan) tetapi
lebih dari itu, sains menekankan pada dimensi ukhrawi dengan memperhatikan
keteraturan dialam semesta. Hakikat sains juga terdiri atas empat unsur yaitu sains sebagai
proses, sains sebagai produk, sains sebagai pengembangan sikap dan sains sebagai
aplikasi(R. Erina & Kuswanto, 2015). Jadi dapat disimpulkan IPA merupakan pengetahuan yang
dihasilkan melalui proses ilmiah dan sikap ilmiah sehingga menghasilkan produk ilmiah.
Kegiatan observasi, proses menemukan pengetahuan melalui fakta yang terjadi,
menyimpulkan hasil pengamatan sehingga menghasilkan sebuah pengetahuan.”

“Tujuan pembelajaran sains diharapkan dapat memberikan: 1) Kesadaran akan
keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa; 2) Memberikan pengetahuan dasar tentang konsep dan fakta yang ada dialam
serta hubungan antara sains dan teknologi; 3) Keterampilan dan kemampuan untuk
memecahkan masalah dan melakukan observasi; 4) Menimbulkan sikap ilmiah yaitu rasa
ingin tahu, jujur, terbuka, obyektif dan bekerja sama; 5) membiasakan mengembangkan
kemampuan berpikir analistik induktif maupun deduktif; 6) Apresiatif terhadap sains
dengan cara menyadari keindahan keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalam
teknologi(Triwiluajeng, 2015).”

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan IPA
adalah memberikan pengetahuan tentang keadaan alam dan fenomena yang terjadi melalui
observasi atau penemuan-penemuan secara sistematis sehingga menghasilkan
pengetahuan dan menimbulkan sikap ilmiah (Amalia, 2019; Mulyeni, 2019; Rahayu, 2018).

https://emergent.pubmedia.id/



Emergent: Journal of Educational Discoveries and Lifelong Learning Vol: 3, No 1, 2024 3of12

Pengetahuan tersebut yang akan berguna bagi kesejahteraan hidup manusia dan dapat
membantu dalam proses kehidupan menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil paparan wakil menteri pendidikan dan kebudayaan dalam
bidang pendidikan berupa grafik hasil sains (Result Of Science, 8th Grade) tahun 2014
menyimpulkan bahwa lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu mencapai level
menengah sedangkan hampir 40% siswa Taiwan mampu mencapai level tinggi dan advance,
dengan keyakinan semua anak dilahirkan sama. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran
IPA di Indonesia masih perlu dioptimalkan lagi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Semua anak dilahirkan sama, semua anak pada dasarnya mempunyai kemampuan yang
sama pula sehingga perlu dikembangkan melalui pendidikan di sekolah maupun di rumah.

Lingkungan merupakan aspek yang penting dalam pembelajaran terutama
pembelajaran IPA karena melalui lingkungan, siswa dapat belajar secara langsung dan
menemukan pengetahuan dengan sendirinya. Oleh sebab itu peran guru sangat
dibutuhkan untuk membimbing siswa dan sebagai fasilitator dalam memahami konsep
materi yang diberikan. Pada umumnya guru kurang melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga siswa kurang aktif untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya karena hanya mendengar materi yang disampaikan oleh guru.
Permasalahannya pembelajaran saat ini masih banyak menggunakan pembelajaran
konvesional, pembelajaran yang tidak melibatkan ranah-ranah dari peserta didik. Sehingga
pemahaman siswa tentang konsep IPA hanya sekedar ingatan atau hafalan, siswa tidak
memahami betul konsep/ materi yang disampaikan. Penggunaan model atau pendekatan
dalam pembelajaran yang masih kurang sesuai serta penggunaan media untuk membantu
penyampaian materi masih kurang optimal sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai.
Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa kurang memuaskan karena siswa hanya
menghafal materi yang diberikan oleh guru dan siswa.”

Untuk itu seorang guru diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang efektif
melalui pembelajaran yang melibatkan lingkungan secara langsung sehingga dapat
menimbulkan pengalaman bagi siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dan nilai
yang diperoleh siswa memuaskan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
sebaiknya seorang guru menggunakan beberapa pendekatan dan model-model
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan terutama dalam pembelajaran
IPA yang biasanya menggunakan pembelajaran dengan kegiatan praktikum. Dalam
pembelajaran IPA sebaiknya kegiatan belajar mengajar harus secara langsung melibatkan
siswa, untuk itu keterampilan proses sains dapat membantu siswa memahami materi yang
diberikan oleh guru dengan cara menemukan pengetahuan dengan sendirinya melalui
beberapa langkah-langkah mulai dari pengamatan sampai mengkomunikasikan.
Keterampilan proses sains diantaranya: mengobservasi, membuat hipotesis, merencanakan
penelitian (eksperimen), mengendalikan variabel, menafsirkan data, menyusun kesimpulan,
meramalkan dan mengkomunikasikan (Harahap et al.,, 2019). Dalam pembelajaran IPA
sebaiknya kegiatan belajar mengajar harus secara langsung melibatkan siswa, untuk itu
keterampilan proses sains dapat membantu siswa memahami materi yang diberikan oleh
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guru dengan cara menemukan pengetahuan dengan sendirinya melalui beberapa langkah-
langkah mulai dari pengamatan sampai mengkomunikasikan. Keterampilan proses sains
diantaranya: mengobservasi, membuat hipotesis, merencanakan penelitian (eksperimen),
mengendalikan variabel, menafsirkan data, menyusun kesimpulan, meramalkan dan
mengkomunikasikan (Semiawan, 1992).

Dalam proses belajar mengajar sains lebih ditekankan pada pendekatan
keterampilan proses, sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep,
teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya akan berpengaruh terhadap kualitas
proses maupun produk Pendidikan (Trianto, 2008). Jadi dapat disimpulkan proses ilmiah
merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan
pengetahuan. Dalam menemukan sebuah pengetahuan dibutuhkan keterampilan proses
sains untuk menjawab rasa ingin tahu siswa tentang sesuatu. Keterampilan proses sains
merupakan keterampilan-keterampilan yang biasa dilakukan ilmuwan untuk memperoleh
pengetahuan (Zulfiani, 2009).

Dalam pembelajaran IPA di SD keterampilan proses sains sangat diperlukan, karena
pada tahap sekolah dasar siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sesuatu hal.
Siswa dapat mudah memahami konsep yang sulit dan rumit jika disertai dengan contoh
atau benda kongkrit yang ada dilingkungan sehingga siswa dapat mempraktekkan dan
menemukan konsep itu dengan sendirinya.

Sebagai bahan pertimbangan, dalam hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya
oleh Arrofa Acesta yang menjelaskan bahwa penerapan keterampilan proses dalam
pembelajaran IPA tentang konsep gaya magnet dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Acesta, 2015). Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas IV sebelum diberi perlakuan
sebesar 52, setelah diberi perlakuan nilai siswa rata-rata yaitu 84 dari 39 siswa. Maka dapat
disimpulkan pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dapat dinyatakan jika siswa sudah memahami
konsep yang diberikan oleh guru maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk
mengetahui keberhasilan suatu pembelajaran dibutuhkan sebuah tes. Tes hasil belajar
adalah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa (Erina, 2015). Jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur menggunakan tes untuk mengukur sejauh
mana perubahan yang terjadi. Hasil belajar menyangkut dalam beberapa aspek, salah
satunya dalam ranah kognitif. Untuk mengukur hasil belajar guru menggunakan tes dan
nontes. Tes hasil belajar seharusnya dikembangkan sesuai dengan jenjang kemampuan
kognitif siswa. Jika hasil belajar siswa baik otomatis kualitas pendidikan juga akan baik.
Sehingga memerlukan perlakuan yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk menggunakan pendekatan
keterampilan proses sains untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar IPA di
SD.

Jadi dapat disimpulkan proses ilmiah merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara sistematis untuk menghasilkan pengetahuan. Dalam menemukan sebuah
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pengetahuan dibutuhkan keterampilan proses sains untuk menjawab rasa ingin tahu siswa
tentang sesuatu. Dalam menemukan sebuah pengetahuan dibutuhkan keterampilan proses
sains untuk menjawab rasa ingin tahu siswa tentang sesuatu. Keterampilan proses sains
merupakan keterampilan-keterampilan yang biasa dilakukan ilmuwan untuk memperoleh
pengetahuan (Hikmawati, 2012).

Dalam pembelajaran IPA di SD keterampilan proses sains sangat diperlukan, karena
pada tahap sekolah dasar siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sesuatu hal.
Siswa dapat mudah memahami konsep yang sulit dan rumit jika disertai dengan contoh
atau benda kongkrit yang ada dilingkungan sehingga siswa dapat mempraktekkan dan
menemukan konsep itu dengan sendirinya. Hal ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa disekolah mencakup aspek atau ranah kompetensi pengetahuan,
sikap dan keterampilan (kognitif, afektif dan psikomotor) yang dilakukan secara berimbang
sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap siswa terhadap standar
yang telah ditetapkan (Siregar, 2014). Hasil belajar meliputi dalam 3 ranah yaitu
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Ranah pengetahuan meliputi tingkat penguasaan
siswa dalam bidang pengetahuan seperti mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.

Dalam ranah pengetahuan guru mengunakan tes untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan. Untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal maka perlu melatih keterampilan sains yang dapat membantu siswa dalam
memahami suatu materi. Melatihkan keterampilan sains merupakan salah satu upaya yang
penting untuk memperoleh keberhasilan belajar siswa secara optimal. Tujuan keterampilan
proses sains yaitu memberikan pengetahuan melalui kegiatan percobaan/ eksperimen
untuk menemukan sebuah konsep atau fakta tentang pengetahuan alam dengan melibatkan
siswa secara langsung dalam pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan yang
dimiliki siswa berdasarkan rasa ingin tahu mereka yang tinggi terhadap suatu hal.
Pendekatan Keterampilan Proses selalu menghendaki keikutsertaan pendekatan Cara
Belajar Siswa Aktif (CBSA) (Sugiyono, 2016). Dengan melibatkan siswa aktif secara
langsung, penyampaian pengetahuan dapat berjalan dengan efektif dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya
dalam bidang IPA.

“Hasil belajar merupakan suatu bukti bahwa seseorang telah belajar, yang di lihat
dari perubahan tingkah laku pada orang tersebut dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak
mengerti menjadi mengerti (Hamalik 2014:30). Karena belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang relative menetap (Semiawan, 1992).”

Berdasarkan penjelasan-penjelasan mengenai permasalahan yang di hadapi di
dalam pembelajaran tingkat Sekolah Dasar, khususnya kelas IV SD, serta penjelasan
kelebihan dari pendekatan keterampilan proses sains, maka peneliti akan melakukan
penelitian mengenai Pengaruh Pendekatan keterampilan proses sains terhadap Hasil
Belajar siswa kelas IV SD Masyithoh Ngoro.
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Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen dengan pre-
experimental design Rancangan yang digunakan adalah One Group Pretest and Posttest. Dalam
desain ini terdapat pretest dan protest, dimana pretest diberikan sebelum dilakukan
perlakuan pendekatan keterampilan proses sains sedangkan posttest diberikan setelah
dilakukan perlakuan . Tujuan diadakan pretest dan posttest adalah untuk membandingkan
keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Adapun desain penelitian dapat dilihat
sebagai berikut:

O: X 0O:

Gambar 3.1 Desain One-Grup pretest posttest design
Keterangan: O1 : Pretest (mengetahui pengetahuan awal)

X : Treatment yang diberikan (variabel independen)

O2 :Posttest (mengetahui pengetahuan akhir setelah dilakukannya treatment)

Sumber data yang diperoleh penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. peneliti
memperoleh data primer dari kegiatan tes. Tes yang dilakukan berupa pretest dan posttest.
Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sedangkan posttest dilakukan
untuk mengetahui hasil dari setelah dilakukan perlakuan. Sedangkan data sekunder
diperoleh peneliti dari nilai ujian atau nilai harian siswa. Instrumen penelitian berupa
Lembar test yang berupa 20 soal pilihan ganda dan untuk mengukur pretest dan posttest
siswa dengan soal yang berbeda pada tiap test tetapi masih dalam materi yang sama.
Sebelum lembar soal diberikan, terlebih dahulu dilakukan uji coba. Pelaksanaan uji coba
sangat diperlukan untuk mengetahui instrument benar - benar layak digunakan sebagai
instrument penelitian. Dalam tahap uji coba soal ini akan menghasilkan beberapa kriteria
yaitu uji validitas dan reliabilitas. Untuk bentuk tes yang digunakan adalah soal pilihan
ganda sebanyak 20 butir. Butir soal dapat dikatakan valid apabila telah memenuhi
koefisien, validitasnya yang cukup tinggi, atau sangat tinggi. Tingkat validitas dari butir
soal Tes Hasil Belajar dapat ditentukan pada table 1.

Tabel 3. 2 Koefisien Validitas Butir Soal

Interval Keterangan
Koefisien

0,8-1,00 Sangat Tinggi
0,6-0,80 Tinggi
0,4-0,60 Cukup
0,2-0,40 Rendah
0,0-0,20 Sangat Rendah

Peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan rumus t-paired berbantuan software SPSS
versi 17 dan uji hipotesis eta square. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui jawaban dari rumusan
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masalah. Dengan analisis uji t peneliti dapat menjawab hipotesis penelitian, untuk mengetahui hasil
uji beda rata-rata antara nilai pretest dan posttest dengan kriteria, yaitu:

Jika Probabilitas (Sig) > 0.05 maka Ho diterima
Jika Probabilitas (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak (Trianto, 2008b)

Ha: Ada pengaruh pendekatan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD
Masyithoh Ngoro pada materi perambatan bunyi.

Ho: Tidak ada pengaruh pendekatan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas
IV SD Masyithoh Ngoro pada materi perambatan bunyi.

Dalam menyimpulkan hipotesis penelitian dengan melihat kaidah dibawah ini:

1. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak ada pengaruh pendekatan
keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Masyithoh Ngoro pada
materi perambatan bunyi.

2. Jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti ada pengaruh pendekatan
keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Masyithoh Ngoro Ngoro
pada materi perambatan bunyi.

Dan terakhir peneliti melakukan uji hipotesis eta square untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh treatment yang diberikan dengan mengacu pada kriteria dibawah ini:

Tabel 2. Kriteria Eta Squared

Kriteria Interpretasi Eta Squared Keterangan
0,01 < eta squared < 0,06 Pengaruh Kecil
0,06 < eta squared < 0,14 Pengaruh Sedang

Eta Squared > 0,14 Pengaruh Besar

Data secara deskriptif kuantitatif akan dianalisi dengan data yang diperoleh dari hasil pretest
dan pottesst, adapun analisis data yang dilakukan antara lain : (1) Uji normalitas untuk mengetahui
berdistribusi normal atau tidak data sampel dari populasi, (2)Uji hipotesis Paired Sample t-test
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua sampel berpasangan , apakah ada
perbedaan nilai tes antara sebelum dan setelah di adakannya perlakuan.Uji ini digunakan untuk
menguji hipotesisi pertama yaitu “Adakah pengaruh pendekatan keterampilan proses sains
terhadap hasil belajar siswa”. (3) Uji Eta Square, uji ini digunakan untuk menguji hipotesis kedua
yaitu “Seberapa besar pengaruh pendekatan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar
siswa”. Data hasil penelitian ini kemudian dianalisis dengan statistic menggunakan bantuan
program SPSS versi 17.0.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penjelasan penelitian diatas penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif jenis pre-experimental. Adapun tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui
pengaruh pendekatan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD
Masyitoh Ngoro.

Dalam pengambilan data dilakukan pada tanggal 11 -12 Agustus 2021, siswa
diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan,
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sedangkan untuk lembar soal posttest untuk mengetahui kemampuan siswa sesudah
perlakuan. Berikut data hasil belajar siswa dari nilai pretest dan posttest.

Tabel 3.3 Hasil Nilai Pretest dan Posttest Siswa

No. Pretest Posttest
1 85 90
2 80 100
3 75 85
4 80 90
5 80 90
6 60 100
7 70 85
8 85 95
9 65 80
10 60 80
11 75 90
12 75 80
13 60 85
14 70 95
15 70 85
16 50 95
17 55 95
18 80 90
19 70 90
20 75 95
21 70 80
22 55 75
23 55 90
24 60 80
25 75 95
26 70 85
27 65 85
28 85 100
29 70 90
30 60 85

Jumlah 2085 2660
Rata-rata 69,5 88,6

Berdasarkan tabel. 3 diperoleh bahwa rata-rata nilai dari 30 siswa kelas IV sebelum
diberi perlakuan sebesar 69,5 (nilai pretest) dan rata-rata nilai sesudah diberi perlakuan
sebesar 88,6 (nilai posttest). Nilai yang diperoleh siswa pada lembar soal pretest diketahui
siswa yang belum tuntas sebanyak 18 siswa dari 30 siswa sedangkan siswa yang tuntas
sebanyak 12 siswa. selanjutnya setelah diterapkan pendekatan keterampilan proses sains
diperoleh hasil nilai posttest terendah sebesar 75 dari tertinggi 100. Acuan KKM yang
digunakan pada mata pelajaran IPA di SD Masyithoh Ngoro sebesar 75. Dari data tersebut
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dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah diterapkan
pendekatan keterampilan proses sains. Dapat diketahui dari aspek ysang diujikan dalam
soal tes terdapat dua aspek kategori sangat tinggi. Aspek yang muncul pada kategori sangat
tinggi adalah meramalkan dan menggunakan alat/bahan. Aspek yang muncul kategori
tinggi adalah mengamati, mengelompokkan, menafsirkan,mengajukan pertanyaan dan
berkomunikasi.

Hasil Nilai Pretest dan Posttest

14

12

i m Sangat tinggi
m Tinggi

8 m Sedang

" ® Rendah
® Sangat rendah

4

2

, 1 —

0-54 55-64 65-79 80-89 90-100

Gambar grafik 3.4 Hasil Nilai Pretest dan Posttest

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran dari masing-masing variabel
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan Kolmogorov-
Smirnov teknik untuk mencari normalitas sebaran skor jika skala yang digunakan adalah
interval. Hasil dari uji normalitas dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa setiap
variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas disajikan
pada tabel 3.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kode Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic =~ Df Sig.  Statistic =~ Df Sig.
Hasil Pretest ,154 30 ,069 ,948 30 ,154
Belajar Posttest ,146 30 ,104 941 30 ,096

Dari tabel 4.3 dan tabel 4.4 dapat di katakan bahwa data nilai pretest signifikasinya
sebesar 0,154 > 0,05 dan data nilai posttest signifikasinya sebesar 0,096 > 0,05. Karena
signifikasi data nilai pretest dan posttest lebih dari 0,05 maka kedua data berdistribusi normal
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dengan uji normalitas. Maka bisa disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki distribusi
normal, sehingga syarat uji normalitas telah terpenubhi.

b. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas, diketahui bahwa soal pretest dan posttest
berdistribusi normal, maka dari itu uji hipotesis digunakan untuk membandingan hasil
belajar siswa yang di peroleh dari soal posttest dan soal pretest. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana pengaruh pendekatan keterampilan proses sains terhadap hasil
belajar siswa kelas IV di SD Masyithoh Ngoro”. Analisis yang digunakan uji-t paired
menggunakan SPSS 17.0. Syarat data bersifat signifikan apabila Thitung > Ttabel.

Tabel 4.3 Uji-T Data Nilai Pretest dan Data Nilai Posttest

Paired Samples Test
Paired Differences Sig. (2-
t Df i
tailed)
Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviat Error Interval of the
ion Mean Difference

Lower  Upper

19,16 10,007 1,827 -22,903 -15430 -10,490 29 ,000
7

) pretest -
Pair 1
postest

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-test diatas terlihat bahwa mean sebesar -19,167 dengan
standart deviasi sebesar 10,007. Nilai t hitung sebesar -10,490 sedangkan nilai sig (2-tailed) 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai posttest lebih baik daripada nilai pretest.

Untuk menginterpretasikan hasil t, terlebih dahulu memperhitungkan db-nya. Db =N -1 =30
—1=29. Dengan db sebesar 29 kita konsultasikan pada tabel nilai “t”, pada taraf signifikan 5%.
Ternyata db sebesar 29 diperoleh harga kritik ttabel dengan signifikansi 5% sebesar 2,045.
Selanjutnya kita bandingkan thitung 10,49 yang kita peroleh dengan besarnya ttabel 2,045 maka
dapat diketahui bahwa thitung adalah lebih besar dari ttabel yaitu 10,49 > 2,045.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui Thiung = 10,49 dan merujuk pada Twve dengan taraf
signifikansi 95% dengan a = 0,05 dan db = 61 diperoleh Ttbe sebesar 2,045. Apabila dibandingkan
antara Thiung dan Tevel (4,059 > 2,000) maka maka Ha diterima dan Ho ditolak. sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat pengaruh pendekatan keterampilan
proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Masyithoh Ngoro pada materi perambatan
bunyi.Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima yakni “Ada pengaruh pendekatan
keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SD Masyithoh Ngoro”.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka peneliti menyimpulkan, Ada pengaruh dalam
penggunaan pendekatan keterampilan proses sains yang dilakukan. Berdasarkan dari
analisis data yang diperoleh dalam penelitian, maka peneliti menyimpulkan: 1) Ada
Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Sains terhadap hasil belajar siswa kelas IV di
SD Masyithoh Ngoro Dibuktikan dengan perhitungan uji t, bahwa t hitung > t tabel yaitu 10,49
> 2,045 dengan taraf signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa pendekatan keterampilan proses sains berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. 2) Terdapat pengaruh besar antara pendekatan keterampilan
proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi perambatan bunyi tahun
pelajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan eta square yang hasilnya
0,97 > 0,14. Dengan demikian dapat disimplkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.”
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